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Abstract: In the process of the Fourier Phase Only Synthesis method on two images, the observer must get the im-
pression as if he saw the image actually changed form to an intermediate form before turning into a destination im-
age. These changes must occur regularly and consistently to achieve the goal image. The sharpening system on the
side of the 3-dimensional image aims to identify image patterns. Image quality is good if it has good contrast and can
depict the ridges and valleys structure clearly.

Based on the research that has been done previously, the research was improved with the Fourier Phase Only Synthe-
sis where the algorithm is used to simultaneously estimate all the intrinsic properties of. The quality of image en-
hancement is related to the clarity of the ridge structure on the side of the image. A good image will have good con-
trast and will depict ridges and valleys well, if the fingerprint image is of poor quality, it will have less contrast so
that it will not clearly describe the ridges (hills) boundaries.

From the implementation of the Fourier Phase Only Synthesis Analysis, using the main parameters of the Ridge Ori-
entation Image, the results of image side improvements have been obtained well. This image side improvement will
greatly help to improve the quality of 3-dimensional image extraction, by determining the constant value to get the
best results.
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Abstrak: Proses metode Fourier Phase Only Synthetis pada dua citra, pengamat harus mendapat kesan seolah-olah
melihat citra tersebut benar—benar mengalami perubahan bentuk ke bentuk perantara sebelum berubah menjadi citra
tujuan. Perubahan yang didapatkan harus sesuai untuk tujuan mendapatkan hasil citra. Sistem penajaman pada sisi
citra 3 dimensi bertujuan untuk mengidentifikasi pola gambar. Kualitas dari gambar yang sesuai yang diharapkan
yaitu memiliki pencahayaan yang terang dan bisa menghasilan ridges dan vallleys yang sanga baikBerdasarkan dari
peneliitan terdahulu yang sudah melakukukan riset terlebih dahulu menguraikan bahwa dengan metode Fourier Phase
Only Syntetis digunakan bersamaan untuk menghasilkan kualitas dari penajaman citra yang menghasilkan pencaha-
yaan yang sangat jelas, jika citra yang ada pada sidikjari kurang jelas sehingga memiliki kontras yang sangat baik
Dari implementasi Fourier Phase Only Synthetis, penganalisaan dengan metode Ridge Orientation Image, telah ber-
hasil didapat hasil perbaikan sisi citra dengan baik. Perbaikan sisi citra ini akan sangat membantu untuk meningkat-
kankualitas dari ekstraksi citra 3 dimensi, dengan menentukan nilai konstanta untuk memperoleh nilai yang baik.

Kata kunci: Penajaman Citra Sisi Citra 3 Dimensi; Fourier Phase Only Synthetis; Pengolahan Citra

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembang pesat dalam pengolahan citra tiga (3) dimensi, manusian membuat
dan memaju pengetahuan dalam mengolah dan menghasilkan image yang menarik dari image-image
sederhana yang ada. Selain itu, sesuai dengan perkembangan waktu, pengolahan citra (Image Processing)
3 dimensi semakin menjadi kebutuhan oleh banyak orang terutama dibidang seni, pembuatan film sebagai
special effectt pada citra 3D. Salah satu [1] yang saat ini sedang populer dan banyak digunakan di dunia
perfilman atau seni adalah image[2],[3]. Proses metode morphing (field morphing), merupakan proses
untuk membuat suatu efek atau penambahan Grey level, dimana suatu obyek akan di ubah perlahan-lahan
menjadi obyek tujuan. Pada dasarnya pengubahan citra 3D [4],[5] menggunakan Metode Fourier Phase
Only Synthetis [6] dilakukan dengan membuat gambar-gambar frame di antara gambar asal dan gambar
tujuan dan menghasilkan film atau image yang lebih bagus.

Pada proses ini terjadi konstruksi dari sejumlah objek yang menggambarkan transisi berangsur—
angsur dari suatu objek ke objek yang lainnya. Proses perubahan bentuk ini banyak di gunakan pada
aplikasi dibidang hiburan, animasi komputer, visualisasi ilmiah dan pendidikan. Dalam melakukan proses
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metode Fourier Phase Only Synthetis pada dua citra[7],[8] pengwasan yang dilakukan yang sudah
didapatkan diharapkan benar—benar menghasilkan sebuah citra yang sudah memiliki perubahan yang jelas
dari image awalnya dengan image yang baru setelah di uji demi menhasilkan tujuan yang sudah ditarget-
kan. Sistem penajaman ini merupakan[9] salah satu sistem yang bertujuan untuk proses perubahan
bentuk ini banyak di gunakan pada aplikasi dibidang hiburan, animasi komputer, visualisasi ilmiah dan
pendidikan[10],[11]. Sistem penajaman pada sisi citra 3 dimensi bertujuan untuk mengidentifikasi pola
gambar. Kualitas citra yang baik jika memiliki kontras yang baik dan dapat menggambarkan struktur
ridges dan valleys yang jelas.

Sistem penajaman pada sisi citra 3 dimensi bertujuan untuk mengidentifikasi pola gambar.
Kualitas citra yang baik jika memiliki kontras yang baik dan dapat menggambarkan struktur ridges dan
valleys yang jelas.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan metode pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. Tahapan-tahapan yang ter-
dapat pada gambar 1 diuraikan sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Tahap awal yang dilakukan yaitu mempelajari literature-literatu yang berkaitan dengan teori citra dan
metode yang digunakan pada sejumlah artikel-artikel jurnal, buku maupun penelitian terdahulu
2. Analisis dan Perancangan
Tahap selanjutnya dilakukan analis terhadap masalah yang didapatkan dan menganalisis data yang di-
peroleh yang akan diuji dan diterapkan pada metode yang digunakan, serta merancang aplikasi yang
didalamnya memuat metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah.
3. Pengujian
Tahap pengujian dilakukan dengan tujuan mengetahui hasil system yang sudah dibuat dalam permasa-
lahan penajaman citra 3 Dimensi
4. Implementasi
Tahap terakhir yang dilaksanakan adalah implementasi system yang sudah dibuat untuk menguji lang-
sung terhadap objek gambar yang akan dilakukan penajaman 3 Dimensinya dengan metode yang

digunakan.

Studi Literatur

E—

Analisis dan Perancangan
1
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Pengujian
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Implementasi
1

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa citra wajah untuk pengujian, dimana
citra yang digunakan merupakan citra grayscale dengan image size 256 x 256 pixel, selanjutnya citra
tersebut akan mengalami proses untuk mendapatkan kemiripan yang merupakan citra hasil (Citra Output).

Citra Awal Citra Tujan
Gambar 2. Citra 5x5 Pixel

Langkah Pengubahan Citra 3D adalah sebagai berikut:
1. Lakukan konvolusi terhadap citra dengan menggunakan operator Laplace.
215 217 215 199 195
0 -1 0
— | 217 220 217 154 199 -
f(X’ y)_ gx,y)=|-1 4 -1
212 225 217 189 215 0 -1 0
217 223 207 176 209

223 229 217 195 215
Langkah-langkah konvolusi digambarkan sebagai berikut:
Dengan fungsi Sigmoid

1
l+e)) O

Tahapan berikutnya yaitu memindahkan kernel pixel kea rah bawah, kemudian memproses nilai
pada sisi sebelah Kiri cita, lalu menghitung nilai pada posisi 0,0.

f(x)=

* * * * *
[215 217 215 199 195] « _2 § 10 *
217 220 217 154 199
212 225 217 189 215 > |* 10 * * *
217 223 207 176 209 *  x  x x *
223 220 217 1905 215 e e e .

Tahapan untu mengalikan kovolusi =-10; nilai teeersebut dijumlahkan dengan cara :
(0x217) + (-1x220) + (0x217) + (-1x212) + (4x225) + (-1x217) + (0x217) + (-1x223) + (0x207) = -10
pindahkan titik satu pixel ke sebelah kanan, selanjutnya hitung nilai pixel pada posisi (0,0) dari

* * *

* -2 6 10 *
* -10 16 * *

* * * * *

kernel

P15 217 215 199 195
217 220 217 154 199
212 225 217 189 215
P17 223 207 176 209
223 229 217 195 215

selanjutnya kalikan nilai yang didapat yaitu nilai 16 dengan cara:
(0x220) + (-1x217) + (0x154) + (-1x225) + (4x217) + (-1x189) + (0x223) + (-1x207) + (0x176) = 16

* * * * *

Pindahakan nilai kernel satu pixel kesebelah kanan, selanjutnya hitung nilai pixel pada posisi
(0,0)
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* * * * *
[215 217 215 199 195]

* *
217 220 217 154 199 2 6 10
212 225 217 189 215|—»|* -10 16 -6 *
217 223 207 176 209 * ok %X Kk *
1223 229 217 195 215]  x % =

Proses perkalian konvolusi = -6 ; nilai ini dihitung dengan cara berikut :
(0x217) + (-1x154) + (0x199) + (-1x217) + (4x189) + (-1x215) + (0x207) + (-1x176) + (0x209) = -6

Pindahkan kernel satu pixel ke bagian kanan, selanjutnya hitunglah nilai pixel yang baru pada
posisi (0,0) dari kernel

* * * * %

p15 217 215 199 195 >

* *
P17 220 217 154 199 -2 6 10
p12 225 217 189 215 * _10 16 _6 *
P17 223 207 176 209
P23 229 217 195 215 * % *  x %

* * * * %

Niali dari Konvolusi dihilangkan dengan tujuan menghasilkan nilai citra awal semula

Tahapan berikutnya itu dengan memindahkan kernel satu pixel ke bagian bawah, kemudian
melakukan tahapan konvolusi dari sebelah kiri. Selanjutnya menghitung nilai pixel pada posisi (0,0) dari
kernel [* % * k]

* _ *
[215 217 215 199 195 2 6 10
217 220 217 154 199 * 10 16 -6 *
212 225 217 189 215
’ * * * *
217 223 207 176 209 2

223 229 217 195 215 * * * *  x

Penghitungan nilai konvolusi = 2 ; nilai ini dihitung dengan cara berikut :

(0x212) + (-1x225) + (0x217) + (-1x217) + (4x223) + (-1x207) + (0x223) + (-1x229) + (0x217) = 2
Sehingga menjadi citra atau objek tujuan.

Langkah berikutnya yaitu memindahkan nilai kernel satu pixel ke bagian bawah lagi, selanjutnya
melakukan cara konvolusi dari sebelah Kiri citra, maka hitung nilai dengan posisi awal (0.0) abaikan nilai
pixel dikarenakan nilai tersebut gantung. Sehingga nilainya akan tetap sama seperti citra semula.

Citra output merupakan citra yang memiliki intensitas warna berkisar antara 0 dan 1 (citra biner)
yang merupakan hasil konvolusi proses pengubahan Citra 3D . Dan Citra output yang memiliki image
size maximum 256x256 pixel dengan Citra input yang memiliki ukuran-ukuran yang sama dan format
juga sama yaituhanya dilakukan untuk citra dengan jenis yang sama yaitu citra bitmap (*.bmp, *jpeg) ke
citra bitmap (*.bmp, *jpeg).Untuk mendapatkan hasil citra yang lebih baik.

Implementasi Sistem
Tampilan masukan Gambar

Digunakan perintah untuk memasukkan imege yang akan diolah pada system yang dibuat, dapat
dilihat pada gambar 3.
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&l VB Photo Editor
File Edit Image Options

Gambar 3. Tampilan Input Gambar

Tampilan Hasil Proses Penajaman
Dibuat untuk digunakan menampilkan hasil yang di proses untuk penajaman pada gambar yang

di inputkan

Gambar 4. Form Hasil Penajaman Embos '

Tampilan Penajaman Sharpen
Tampilan ini digunakan untuk menampilkan hasil dari proses penajaman sharpen pada gambar

yang diinputkan

|

Gambar 5. Hasil Penajamah Sharpen

4. KESIMPULAN
Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini : Dengan sistem yang dirancang pada aplikasi Da-
lam melakukan proses penajaman pada gambar dan menjadi tujuan untuk penggunaan sisi objek yang

diproses menggunakan metode Fourier Phase Only Synthetis.
Aplikasi ini dapat menghasilkan sebuah sistem atau pengubahan yang merubah objek sepaerti
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citra bitmap (*.bmp) ke citra bitmap (*.bmp,)

Hasil penentuan sebuah gambar diproses lagi kedalam sebuah citra gambar dengan metode Fou-
rier Phase Only Synthetis, sehingga tingkat proses penajaman pada sisi gambar tersebut menjadi lebih
baik.
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